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A. RINGKASAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perlakuan akuntansi aset biologis 
yang dilakukan oleh perusahaan perkebunan dan kesesuaiannya dengan standar 
akuntansi tentang agrikultur (PSAK 69) yang sudah resmi efektif pada tahun 2018. 
Objek penelitian ini adalah PT. Perkebunan Nusantara VI. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data studi 
kepustakaan dan observasi. Data yang digunakan adalah data sekunder. Aset biologis 
yang dimiliki oleh PTPN VI adalah hewan ternak, Kelapa Sawit, Teh, Kopi, dan Karet. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset biologis PT. Perkebunan 
Nusantara VI secara umum sudah sesuai dengan PSAK hanya saja terdapat 
ketidaksesuaian pada pengungkapan aset biologis dimana perusahaan tidak menyajikan 
rekonsiliasi dari jumlah tercatat hewan ternak yang dimiliki. 

 

Kata Kunci: Agrikultur, Aset Biologis, Perlakuan Akuntansi, PSAK 69 
 
 

B. LATAR BELAKANG 

Sebagai negara dengan ekspor utama komoditas, kelimpahan dan 

keanekaragaman komoditas Indonesia merupakan aset vital bagi perekonomian 

negara dan pendapatan pemerintah karena menyumbang sekitar 60 persen dari total 

ekspor. Beberapa komoditas utama yang diekspor berasal dari sektor perkebunan. 

Di Indonesia terdapat beberapa kelompok tanaman tropika yang dapat 

dikembangkan dalam industri perkebunan, yaitu: 

1. Tanaman Industri Semusim 

Tanaman semusim adalah tanaman yang hanya mampu tumbuh selama 

semusim pada tahun tersebut atau dapat dikatakan tanaman tahunan yang dapat 

dipanen cepat sebelum musim berakhir. Contoh tanaman perkebunan tahunan 

yakni: serat kapas (Gossypium sp), Serat goni serta bunga rosela (Habiscus 

sabdariffa), gula tebu yang dihasilkan dari perasan batang tebu, dan daun 

tembakau (Nicotiana sp). 

2. Tanaman Industri Tahunan 
Tanaman tahunan merupakan tanaman yang mampu tumbuh lebih dari dua 

tahun. Contoh dari beberapa tanaman industri tahunan yakni: karet (Havea 

brasiliensis), produk-produk lainnya dari kelapa, minyak sawit, minyak inti sawit, 

dan  produk-produk lainnya dari kelapa sawit, kulit dan batang kina (Cinchona), 

biji dan bubuk kopi (Coffea, sp), biji dan serbuk kakao (Theobroma cacao), dan 

teh (Camellia sinensis). 
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3. Tanaman Hortikultura 

Berasal dari bahasa Latin hortus (tanaman kebun) dan cultura/colere 

(budidaya), dan dapat diartikan sebagai budidaya tanaman kebun. Istilah 

hortikultura digunakan pada jenis tanaman yang dibudidayakan. Contoh tanaman 

hortikultura yakni: tanaman buah (pomologi/frutikultur), tanaman bunga 

(florikultura), 2 tanaman sayuran  (olerikultura), tanaman obat-obatan 

(biofarmaka), dan taman (landscape). 

Industri perkebunan memiliki karakteristik yang berbeda dengan industri 

yang bergerak di bidang lainnya, letak perbedaannya dilihat dari adanya aktivitas 

pengelolaan serta transformasi biologis atas tanaman untuk menghasilkan suatu 

produk yang dapat dikonsumsi atau diproses lebih lanjut. Kegiatan industri 

perkebunan biasanya dimulai dari pembibitan dan penanaman, pemeliharaan, 

kemudian pemungutan hasil sampai pengemasan dan pemasaran. 

Jika dihubungkan dengan akuntansi, entitas perkebunan menyajikan laporan  

keuangan yang menyajikan informasi akuntansi dari kegiatan berupa transaksi 

entitas. Sehingga akan sangat penting menyajikan laporan keuangan sesuai dengan  

standar yang belaku agar dapat menarik pihak lain untuk melakukan investasi di 

perusahaan. Dalam entitas perkebunan, salah satu komponen penting ialah aset 

biologi (plantation asset/biological asset). Aset biologi adalah aset hidup yang terdiri 

dari tanaman dan hewan., dimana terbagi menjadi mature biological asset dan 

immature biological asset. 

Entitas yang bergerak di bidang perkebunan memiliki dan mengelola aset 

biologis berupa tanaman perkebunan yang cenderung lebih rumit perlakuannya. 

Aktivitas utama entitas dalam pengelolaan aset biologis mulai dari penanaman 

hingga bisa menghasilkan produk yang bisa dijual harus dikelompokkan dengan 

benar agar bisa menghasilkan laporan keuangan yang relevan, andal, dan dapat 

diperbandingkan. Proses pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan untuk 

sisi aset entitas, terutama pada bagian aset biologisnya, membutuhkan pemahaman 

yang lebih detail. Hal ini dikarenakan, pada perkembangannya saat ini,  aset biologis 

akan mengalami klasifikasi yang berulang di sepanjang umur ekonomisnya akibat 

transformasi bentuk aset tersebut. 
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Di Indonesia peraturan khusus yang mengatur mengenai biological asset 

diatur dalam PSAK 69 merupakan adopsi dari IAS 41 Agriculture. Secara umum 

PSAK 69 mengatur bahwa aset biologis atau produk agrikultur diakui saat memenuhi 

beberapa kriteria yang sama dengan kriteria pengakuan aset. Aset  tersebut diukur 

pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode pelaporan keuangan pada 

nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. Keuntungan atau kerugian yang timbul 

dari perubahan nilai wajar aset diakui dalam laba rugi periode  terjadinya. 

Pengecualian diberikan apabila nilai wajar secara jelas tidak dapat diukur secara 

andal. Selain itu, PSAK 69 tidak mengatur tentang pemrosesan produk agrikultur 

setelah masa panen; sebagai contoh, pemrosesan buah anggur menjadi minuman 

anggur (wine) dan wol menjadi benang. 

PSAK 69 yang disahkan pada 16 Desember 2015 akan berlaku efektif untuk  

periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2018 dan dicatat 

sesuai dengan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 

Kesalahan. Penerapan dini diperkenankan. Entitas mengungkapkan  fakta tersebut jika 

menerapkan opsi penerapan dini. 

Dengan demikian, penerapan PSAK 69 pada perusahaan agrikultur 

seharusnya sangat diperlukan untuk menyajikan informasi yang lebih relevan dan 

informatif. Tetapi, pada faktanya banyak perusahaan agrikultur di Indonesia yang 

belum menerapkan bahkan belum mengetahui tentang PSAK 69 sebagai dasar 

perlakuan akuntansi mengenai aset biologisnya. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis perlakuan akuntansi pada 

salah satu perusahaan agrikultur di Provinsi Jambi yaitu PT. Perkebunan Nusantara 

VI yang merupakan badan usaha milik negara yang mengelola aset tanaman 

perkebunan berupa tanaman kelapa sawit, teh, kopi, dan karet serta untuk mengetahui  

kesiapan perusahaan dalam perlakuan akuntansi terhadap aset biologis berdasarkan   

PSAK 69. Dengan timbulnya permasalahan di atas sehingga memberikan inisiatif 

kepada penulis untuk mendasari sebuah penelitian yang diberi judul “Analisis 

Penerapan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 Tentang Agrikultur di PTPN VI”. 
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C. TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Landasan Teori 
1. Standar Akuntansi Keuangan yang Berlaku di Indonesia 

Berdasarkan ketetapan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) Indonesia memiliki  lima pilar 

standar akuntansi yang berlaku, di antaranya adalah : 

a) Standar Akuntansi Keuangan–IFRS 

 Standar Akuntansi Keuangan yang dimaksud adalah SAK yg telah 

berlaku sekarang, yang dikonvergensikan ke dalam IFRS (International 

Financial Reporting Standard). SAK yang telah terkonvergensi ke IFRS 

diharapkan akan memberikan perspektif pemahaman yang sama bagi 

investor asing dalam membaca Laporan Keuangan perusahaan Indonesia 

ataupun investor Indonesia yang ingin melakukan ekspansi ke luar negeri. 

b) Standar Akuntansi Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP) 

 Menurut mantan ketua DSAK (Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan) Drs. Moh Jusuf Wibisono,M.Acc,Ak, Standar Akuntansi untuk 

entitas tanpa akuntabilitas publik akan membantu perusahaan kecil 

menengah dalam menyediakan pelaporan keuangan yang relevan dan andal 

dengan tanpa terjebak dalam kerumitan standar akuntansi berbasis IFRS 

yang akan diadopsi dalam PSAK. SAK ETAP ini akan khusus digunakan 

untuk perusahaan tanpa akuntabilitas publik yang signifikan. Perusahaan 

yang terdaftar di dalam bursa efek dan yang memiliki akuntabilitas publik 

signifikan tetap harus menggunakan PSAK yang umum. SAK ETAP 

diberlakukan pada tahun 2011, namun menurut ketua DPN IAI Ahmadi 

Hadibroto, penerapan lebih awal pada tahun 2010 diperkenankan. 
c) Standar Akuntansi Syariah 

Standar Akuntansi Syariah akan diluncurkan dalam tiga bahasa, yaitu bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Standar ini diharapkan dapat 

mendukung industri keuangan syariah yang semakin berkembang di 

Indonesia. Sampai dengan awal tahun 2011 telah terbit 10 standar akuntansi 

keuangan syariah. Standar tersebut digunakan untuk entitas organisasi atau 

perusahaan yang menerapkan transaksi syariah. 
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d) Standar Akuntansi Pemerintahan 

 Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah prinsip-prinsip 

akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan pemerintah, yang terdiri atas Laporan Keuangan Pemerintah 

Pusat (LKPP) dan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Standar 

Akuntansi Pemerintahan digunakan oleh Instansi Pemerintahan dengan 

berdasarkan PP no. 71 tahun 2010 atas perubahan dari PP no. 24 tahun 2005. 

Basis SAP yang tadinya berbasis kas menuju akrual (cash toward accrual), 

kini berbasis akrual. 

e) Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (EMKM) 

  ED SAK EMKM disusun untuk memenuhi kebutuhan pelaporan 

keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah. Undang-Undang No 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dapat digunakan sebagai 

acuan dalam mendefinisikan dan memberikan rentang kuantitatif  EMKM. 

ED SAK  ditujukan untuk digunakan oleh entitas yang tidak atau belum 

mampu memnuhi persyaratan akuntansi yang diatur dalam SAK ETAP. ED 

SAK EMKM berlaku efektif tanggal 1 Januari 2018. 
 

2. International Financial Reporting Standard (IFRS) 

   International Financial Reporting Standard (IFRS) merupakan standar  

global penyusunan laporan keuangan perusahaan publik yang dikembangkan oleh 

IASB (International Accounting Standard Board). Saat ini, Indonesia sedang dalam 

tahap penyesuaian standar sesuai dengan standar yang diatur dalam IFRS. 

Sebelumnya IFRS lebih dikenal dengan nama International Accounting Standard 

(IAS). IAS diterbitkan antara tahun 1973 dan 2001 oleh International Accounting 

Standard Committee (IASC). Pada tanggal 1 April 2001, IASB mulai mengambil 

alih tanggung jawab terhadap standar akuntansi internasional dari IASC. 

Pada tahap awal, dewan baru mengadopsi IAS dan Standing Interpretations 

Committee standards (SICs). IASB terus mengembangkan standar baru dalam 

IFRS. Konvergensi IFRS adalah salah satu kesepakatan pemerintah Indonesia 

sebagai anggota G20 forum. Oleh karena itu, Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

(DSAK) dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menetapkan tahun 2008 sebagai 

target untuk menyeragamkan perbedaan–perbedaan mendasar antara PSAK dengan 
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IFRS dan tahun 2012 sebagai target penyelesaian konvergensi IFRS. 

 
3. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 Agrikultur 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan telah menyetujui Exposure Draft PSAK 69: 

Agrikultur dalam rapatnya pada tanggal 29 Juli 2015 untuk disebarluaskan dan 

ditanggapi oleh perusahaan, regulator, perguruan tinggi, pengurus dan anggota IAI 

dan pihak lainnya. ED PSAK 69 merupakan adopsi dari IAS 41 Agriculture yang 

berlaku efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 

Januari 2018 dan dicatat sesuai dengan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan 

Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan. Penerapan dini diperkenankan. Entitas 

mengungkapkan fakta tersebut jika menerapkan opsi penerapan dini. 

PSAK 69: Agrikultur mengadopsi seluruh pengaturan dalam IAS 41 Agriculture 

per efektif 1 Januari 2018, kecuali: 

a) IAS 41 paragraf 02 (a) tentang ruang lingkup yang menambahkan pengecualian atas 

aset tanah yang termasuk dalam ruang lingkup ISAK 25: Hak atas Tanah. 

b) IAS 41 paragraf 58 tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi, kecuali untuk opsi 

penerapan dini. 

c) IAS 41 paragraf 60-63 tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi tidak diadopsi 

karena adopsi IAS 41 menjadi PSAK 69 telah menggunakan IAS 41 yang telah 

mengakomodir Amandemen IAS 41. 

d) IAS 41 paragraf pembukaan Contoh Ilustratif tidak diadopsi karena tidak relevan. 
 

PSAK 69 mengatur dua hal yaitu aset biologi dan produk agrikultur. Aset 

biologi adalah aset hidup yang terdiri dari tanaman dan hewan. Aset biologi unik 

karena ada proses transformasi menjadi besar, menghasilkan produk, menjadi lebih 

banyak. Produk agrikultur adalah produk yang dihasilkan dari aset biologi. Khusus 

untuk aset biologi yang menghasilkan (bearer asset) dikategorikan sebagai aset tetap 

dan tidak termasuk dalam skope PSAK 69. Contoh yang disampaikan dalam ED 

PSAK 69 merupakan contoh-contoh yang diadopsi dari IAS 41 Agriculture. 

Penerapan contoh tersebut perlu memperhatikan kesesuaian dengan praktik di 

Indonesia. 

PSAK 69: Agrikultur memberikan pengaturan akuntansi yang meliputi 

pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aktivitas agrikultur. ED PSAK 69 juga 
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memberikan panduan definisi beberapa istilah yang digunakan dalam Pernyataan 

ini. Secara umum ED PSAK 69 mengatur bahwa aset biologis atau produk agrikultur  

diakui saat memenuhi beberapa kriteria yang sama dengan kriteria pengakuan aset. 

Aset tersebut diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode 

pelaporan keuangan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. Keuntungan 

atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar aset diakui dalam laba rugi 

periode terjadinya. Pengecualian diberikan apabila nilai wajar secara jelas tidak 

dapat diukur secara andal. 

ED PSAK 69 memberikan pengecualian untuk aset produktif yang 

dikecualikan dari ruang lingkup pernyataan ini. Pengaturan akuntansi aset produktif 

mengacu ke PSAK 16: Aset Tetap. ED PSAK 69 memberikan pengaturan akuntansi  

atas hibah pemerintah tanpa syarat yang terkait dengan aset biologis untuk diukur 

pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan diakui dalam laba rugi ketika, 

dan hanya ketika, hibah pemerintah tersebut menjadi piutang. Namun ED PSAK 69 

tidak mengatur tentang pemrosesan produk agrikultur setelah masa panen; sebagai 

contoh, pemrosesan buah anggur menjadi minuman anggur (wine) dan wol menjadi 

benang. 

Definisi aset biologis menurut PSAK 69 : “ Aset Biologis (Biological asset)  

adalah hewan atau tanaman hidup”. Jika dikaitkan dengan karakteristik yang 

dimiliki oleh aset, maka aset biologis dapat diartikan sebagai tanaman pertanian atau 

hewan ternak yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu. 

Ada beberapa anggapan yang menyatakan bahwa nilai wajar dapat diukur 

secara andal. Namun hal ini tidak berlaku untuk pengakuan awal aset biologis jika 

harga atau nilai lain tidak tersedia di pasar. Dalam kasus seperti ini, PSAK 69 

mensyaratkan entitas untuk mengukur aset biologis berdasarkan nilai aset biologis 

dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Namun 

jika nilai wajar dapat diukur dengan andal, suatu entitas harus mengukur aset 

biologis pada nilai wajar dikurangi dengan estimasi biaya penjualan. Entitas juga 

harus mengukur hasil pertanian pada saat panen pada nilai wajar dikurangi nilai 

wajar dikurangi dengan estimasi biaya penjualan. 

Perubahan dalam pengukuran nilai wajar dikurangi estimasi biaya penjualan 

aset biologis dimasukkan dalam laporan laba/rugi pada saat perubahan tersebut 

terjadi. Adanya perubahan fisik hewan atau tanaman hidup, secara langsung akan 
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meningkatkan atau mengurangi keuntungan suatu entitas. Dalam akuntansi berbasis 

nilai historis, sebuah entitas agrikultur mungkin tidak melaporkan pendapatan 

hingga saat panen pertama dan terjadi penjualan, bahkan baru terjadi setelah 30 

tahun penanaman. Di sisi lain, model nilai wajar melaporkan perubahan nilai wajar 

selama periode antara masa tanam dan masa panen. 

PSAK 69 diterapkan untuk pencatatan hal-hal berikut ketika berkaitan 

dengan aktivitas agrikultur (ED PSAK 69: 01-04) : 

a) aset biologis, kecuali tanaman produktif (bearer plants); 

b) produk agrikultur pada titik panen; dan 

c) hibah pemerintah yang termasuk dalam paragraf 34 dan 35. PSAK 69 tidak diterapkan untuk: 

1) tanah yang terkait dengan aktivitas agrikultur (lihat PSAK 16: Aset Tetap, PSAK 13: 

Properti Investasi, dan ISAK 25: Hak Atas Tanah). 

2) tanaman produktif yang terkait dengan aktivitas agrikultur (lihat PSAK 16). Akan tetapi, 

pernyataan ini diterapkan untuk produk dari tanaman produktif tersebut. 

3) hibah pemerintah yang terkait dengan tanaman produktif (lihat PSAK 61: Akuntansi Hibah 

Pemerintah dan Pengungkapan Bantuan Pemerintah). 

4) aset tak berwujud yang terkait dengan aktivitas agrikultur (lihat PSAK 19: Aset Tak 

berwujud). 

PSAK 69 diterapkan untuk produk agrikultur, yang merupakan hasil panen 

dari aset biologis milik entitas, pada titik panen. Selanjutnya, PSAK 14: Persediaan 

atau standar lain yang ditetapkan. Oleh karena itu, standar ini tidak mengatur 

pengolahan hasil agrikultur setelah panen. 

Tabel berikut menyajikan contoh aset biologis, produk agrikultur, dan 

produk yang merupakan hasil pemrosesan setelah panen: 
 

Aset Biologis Produk Agrikultur Produk hasil Pemrosesan 

Domba Wol Benang, karpet 

Pohon  dalam hutan Pohon tebangan Kayu gelondongan, potongan 

Kayu kayu 

Sapi perah Susu Keju 

Babi Daging potong Sosis, ham (daging asap) 

Tanaman kapas Kapas panen Benang, pakaian 
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Tebu Tebu panen Gula 

Tanaman Tembakau Daun tembakau Tembakau 

Tanaman Teh Daun Teh Teh 

Tanaman Anggur Buah anggur Minuman Anggur (wine) 

Tanaman buah-buahan Buah petikan Buah olahan 

Pohon kelapa sawit Tandan buah segar Minyak kelapa sawit 

Pohon karet Getah karet Produk olahan karet 

Beberapa tanaman, sebagai contoh, tanaman teh, tanaman anggur, pohon kelapa sawit, 

dan pohon karet, biasanya memenuhi definisi tanaman produktif (bearer plants) dan 

termasuk dalam ruang lingkup PSAK 16: Aset Tetap. Namun, produk yang tumbuh 

(produce growing) pada tanaman produktif (bearer plants), sebagai contoh, daun teh, 

buah anggur, tandan buah segar kelapa sawit, dan getah karet, termasuk dalam ruang 

lingkup PSAK 69: Agrikultur. 

 Tabel 1. Contoh aset biologis, produk agrikultur, dan produk hasil pemrosesan 

Sumber: www.iaiglobal.or.id 
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4. Aset 
a) Pengertian Aset 

Aset seringkali disebut dengan nama Aktiva atau Harta. Kriteria utama 

suatu aset adalah manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aktiva 

tersebut, yaitu potensi untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun 

tidak langsung arus kas atau setara kas kepada entitas. Potensi tersebut dapat 

berbentuk sesuatu yang produktif, yang dapat menghasilkan kas atau setara 

kas, atau mampu mengurangi pengeluaran kas atau menurunkan biaya. 

Pengertian dari aset sendiri ialah (Kartikahadi ,2016;62): “Aset adalah sumber 

daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu 

dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh 

perusahaan.” Definisi aset dalam IAS 16 tentang Aktiva Tetap adalah sebagai 

berikut: "An asset is a resource controlled by the enterprise as a result of past 

events and from which future economic benefits are expected to flow to the 

enterprise." 

Dari berbagai definisi aset tersebut dapat ditarik beberapa karakteristik 

dari aset, yaitu: 

1) Aset merupakan manfaat ekonomi yang diperoleh di masa depan; 

2) Aset dikuasai oleh perusahaan, dalam artian dimiliki ataupun dikendalikan oleh 

perusahaan, dan; 

3) Aset merupakan hasil dari transaksi atau peristiwa masa lalu. 

 
b) Klasifikasi Aset 

Aset lancar (current assets) merupakan aset yang berupa kas dan aset 

lainnya yang dapat diharapkan akan dapat dikonversi menjadi kas, atau 

dikonsumsi dalam satu tahun atau dalam satu siklus operasi, tergantung mana 

yang paling lama. Aset yang termasuk aset lancar seperti kas, persediaan, 

investasi jangka pendek, piutang, beban dibayar di muka, dan lain sebagainya. 

Aset tidak lancar (noncurrent assets) merupakan aset yang tidak mudah 

untuk dikonversi menjadi kas atau tidak diharapkan untuk dapat menjadi kas 

dalam jangka waktu satu tahun atau satu siklus produksi. Aset yang termasuk 
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aset tidak lancar seperti investasi jangka panjang, aset tetap, aset tak berwujud 

(intangible assets) dan aset lain-lain. 

 
c) Pengakuan Aset 

Aset diakui dalam neraca kalau besar kemungkinan (probable) bahwa  

manfaat ekonominya di masa depan diperoleh perusahaan dan aktiva tersebut 

mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur secara andal (Kartikahadi, 2016: 

67). Aset tidak diakui dalam neraca kalau pengeluaran telah terjadi dan manfaat 

ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam perusahaan setelah 

periode akuntansi berjalan. Sebagai alternatif transaksi semacam ini menimbulkan 

pengakuan beban dalam laporan laba rugi. Implikasi dari transaksi tersebut bahwa 

tingkat kepastian dari manfaat-manfaat yang diterima perusahaan setelah periode 

akuntansi berjalan tidak mencukupi untuk membenarkan pengakuan aset. 

d) Pengukuran Aset 

Sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan 

kombinasi yang berbeda dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukuran 

adalah sebagai berikut (Kartikahadi, 2016: 69): 

1) Biaya Historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang dibayar atau sebesar 

nilai wajar dari imbalan (consideration) yang diberikan untuk memperoleh aset 

tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima 

sebagai penukaran dari kewajiban (obligation), atau dalam keadaan tertentu 

(misalnya, pajak penghasilan), dalam jumlah kas (atau setara kas) yang 

diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam  pelaksanaan 

usaha yang normal. 

2) Biaya Kini (current cost). 

Aset dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) yang seharusnya dibayar bila 

aset yang sama atau setara aset diperoleh sekarang. Kewajiban dinyatakan dalam 

jumlah kas (atau setara kas) yang tidak  didiskontokan (undiscounted) yang 

mungkin akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban (obligation) sekarang. 

3) Nilai realisasi/penyelesaian (realizable/settlement value). 

Aset dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang dapat diperoleh 

sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan normal (orderly disposal). 
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Kewajiban dinyatakan sebesar nilai penyelesaian; yaitu, jumlah kas (atau setara 

kas) yang tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayarkan untuk 

memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal. 

4) Nilai sekarang (present value) 

Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di masa depan yang 

didiskontokan (discounted) ke nilai sekarang (present value) dari pos yang 

diharapkan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. 

Kewajiban dinyatakan sebesar arus kas keluar bersih  di masa depan yang 

didiskontokan ke nilai sekarang yang diharapkan akan diperlukan untuk 

menyelesaikan kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal. 

5) Nilai wajar (Fair Value). 

Perkembangan standar akuntansi keuangan berbasis IFFRS terakhir  telah 

memperkenalkan konsep nilai wajar (Fair value). IFRS 14 Fair Value 

Measurement mengatur mengenai nilai wajar yang telh diadopsi untuk PSAK 68 

Pengukuran Nilai Wajar. 
 

5. Aset Tetap 
a) Definisi Aset Tetap 

Menurut Warren, C.S., dkk (2016, 494) aset tetap (fixed aset) adalah  aset 

yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen dan 

merupakan kekayaan yang dimiliki perusahaan yang dibeli bukan untuk dijual, 

yang digunakan untuk memperlancar kegiatan operasioanal perusahaan dan 

dapat digunakan lebih dari satu periode akuntansi seperti peralatan, mesin, 

gudang, dan tanah.  

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 5, Aset tetap adalah aktiva berwujud 

yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, 

yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual 

dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih 

dari satu tahun. Berikut ini adalah beberapa definisi yang berhubungan dengan  

aset tetap. 

1) Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari 

suatu aktiva sepanjang masa manfaat. 
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2) Jumlah yang dapat disusutkan (depreciable amount) adalah biaya perolehan 

suatu aktiva, atau jumlah lain yang disubstitusikan untuk biaya perolehan 

dalam laporan keuangan, dikurangi nilai sisanya. 

3) Masa manfaat adalah: 

a. periode suatu aktiva diharapkan digunakan oleh perusahaan; atau 

b. jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aktiva 

oleh perusahaan. 

4) Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan  atau nilai 

wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh suatu aktiva pada saat 

perolehan atau konstruksi sampai dengan aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat 

yang siap untuk  dipergunakan. 

5) Nilai sisa adalah jumlah neto yang diharapkan dapat diperoleh pada  akhir masa 

manfaat suatu aktiva setelah dikurangi taksiran biaya pelepasan. 

6) Nilai wajar adalah suatu jumlah, untuk itu suatu aktiva mungkin ditukar atau suatu 

kewajiban diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk 

melakukan transaksi wajar (arm's length transaction). 

7) Jumlah tercatat (carrying amount) adalah nilai buku, yaitu biaya perolehan suatu 

aktiva setelah dikurangi akumulasi penyusutan. 

8) Jumlah yang dapat diperoleh kembali (recoverable amount) adalah  jumlah yang 

diharapkan dapat diperoleh kembali dari penggunaan suatu aktiva di masa yang 

akan datang, termasuk nilai sisanya atas pelepasan aktiva. 

b) Pengakuan Aset Tetap 

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 6, suatu benda berwujud harus diakui 

sebagai suatu aktiva dan dikelompokkan sebagai aktiva tetap bila: 

1) besar kemungkinan (probable) bahwa manfaat keekonomian di masa yang 

akan datang yang berkaitan dengan aktiva tersebut akan mengalir ke 

dalam perusahaan; dan 

2) biaya perolehan aktiva dapat diukur secara andal. 

 
c) Komponen Biaya 

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 14, biaya perolehan suatu aktiva tetap  

terdiri dari harga belinya, termasuk bea impor dan PPN Masukan Tak Boleh 
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Restitusi (non-refundable), dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara 

langsung dalam membawa aktiva tersebut ke kondisi yang membuat aktiva 

tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan; setiap potongan 

dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian. Contoh dari biaya yang 

dapat diatribusikan secara langsung adalah: 

1) Biaya persiapan tempat; 

2) Biaya pengiriman awal (initial delivery) dan biaya simpan dan bongkar-

muat (handling costs); 

3) Biaya pemasangan (installation costs); dan 

4) Biaya profesional seperti arsitek dan insinyur. 

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 16, biaya administrasi dan overhead 

umum lainnya bukan merupakan suatu komponen biaya aktiva tetap sepanjang 

biaya tersebut tidak dapat diatribusikan secara langsung pada biaya perolehan  

aktiva atau membawa aktiva ke kondisi kerjanya. Demikian pula biaya 

permulaan (start-up costs) dan pra-produksi serupa tidak merupakan bagian 

biaya suatu aktiva kecuali biaya tersebut perlu untuk membawa aktiva ke 

kondisi kerjanya. Rugi operasi awal yang terjadi sebelum suatu aktiva 

mencapai kinerja yang direncanakan diakui sebagai suatu beban. 

 
d) Pengukuran Aset Tetap 

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 29, aktiva tetap disajikan berdasarkan 

nilai perolehan aktiva tersebut dikurangi akumulasi penyusutan. Penilaian 

kembali atau revaluasi aktiva tetap pada umumnya tidak diperkenankan karena 

Standar Akuntansi Keuangan menganut penilaian aktiva berdasarkan harga 

perolehan atau harga pertukaran. Penyimpangan dari ketentuan ini mungkin 

dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah. Dalam hal ini laporan keuangan 

harus menjelaskan mengenai penyimpangan dari konsep harga perolehan di 

dalam penyajian aktiva tetap serta pengaruh penyimpangan tersebut terhadap 

gambaran keuangan perusahaan. Selisih antara nilai revaluasi dengan nilai 

buku (nilai tercatat) aktiva tetap dibukukan dalam akun modal dengan nama 

"Selisih penilaian kembali aktiva tetap." 
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Menurut PSAK No. 16 Paragraf 31, bersamaan dengan manfaat 

keekonomian yang diwujudkan dalam suatu aktiva dikonsumsi oleh 

perusahaan, jumlah tercatat aktiva berkurang untuk mencerminkan konsumsi 

ini, biasanya dalam bentuk beban penyusutan. Suatu beban penyusutan tetap 

diadakan walaupun nilai pasar aktiva melebihi jumlah tercatatnya. 

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 32, manfaat keekonomian yang 

diwujudkan dalam suatu pos aktiva tetap dikonsumsi oleh perusahaan 

sepanjang masa manfaat aktiva. Tetapi, faktor lain seperti keusangan teknis 

dan aus serta rusak (wear and tear) saat suatu aktiva menganggur (idle), juga 

dapat mengurangi manfaat keekonomiannya yang mungkin telah diharapkan 

tersedia dari aktiva. Karenanya, seluruh faktor berikut harus dipertimbangkan 

dalam menentukan masa manfaat suatu aktiva: 

1) penggunaan aktiva yang diharapkan oleh perusahaan. Penggunaan dinilai dengan 

pedoman kapasitas aktiva yang diharapkan atau output fisik; 

2) keusangan fisik yang diharapkan, yang tergantung pada faktor  operasional seperti 

jumlah pergantian kelompok kerja (shifts) di mana aktiva digunakan dan program 

perbaikan dan perawatan dari perusahaan, dan perawatan aktiva pada saat 

menganggur (idle); 

3) keusangan teknis yang timbul dari perubahan atau perbaikan produksi, atau dari 

perubahan permintaan pasar untuk produk atau jasa yang dihasilkan oleh aktiva; 

dan 

4) pembatasan hukum atau yang serupa atas penggunaan aktiva, seperti habisnya waktu 

dari sewa guna usaha yang berkaitan 

 
e) Penyusutan 

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 30, jumlah dapat disusutkan 

(depreciable) suatu aktiva tetap harus dialokasikan secara sistematis sepanjang  

masa manfaatnya. Metode penyusutan harus mencerminkan pola pemanfaatan 

ekonomi aktiva (the pattern in which the asset's economic benefits are 

consumed by the enterprise) oleh perusahaan. Penyusutan untuk setiap periode 

diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan, kecuali termasuk 

sebagai jumlah tercatat aktiva lain. 

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 43, apabila manfaat keekonomian 

suatu aktiva tetap tidak lagi sebesar jumlah tercatatnya maka aktiva tersebut 
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harus dinyatakan sebesar jumlah yang sepadan dengan nilai manfaat 

keekonomian yang tersisa. Penurunan nilai kegunaan aktiva tetap tersebut 

dilaporkan sebagai kerugian. 

 
f) Pengungkapan dan Penyajian 

Menurut PSAK No. 16 Paragraf 49, Laporan keuangan harus 

mengungkapkan, dalam hubungan dengan setiap jenis aktiva tetap: 

1) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan jumlah tercatat bruto. Jika lebih 

dari satu dasar yang digunakan, jumlah tercatat bruto untuk dasar dalam setiap 

kategori harus diungkapkan; 

2) Metode penyusutan yang digunakan; 

3) Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan; 

4) Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode; 

5) Suatu rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode 

memperlihatkan: 

• penambahan; 

• pelepasan; 

• akuisisi melalui penggabungan usaha; 

• revaluasi yang dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah; 

• penurunan nilai tercatat sesuai dengan paragraf 43; 

• penyusutan; 

• beda nilai tukar neto yang timbul pada penjabaran laporan keuangan suatu 

entitas asing; dan 

• setiap pengklasifikasian kembali. 

 
Menurut PSAK No. 16 Paragraf 50, Laporan keuangan juga harus 

mengungkapkan: 

 
1) Eksistensi dan batasan atas hak milik, dan aktiva tetap yang dijaminkan untuk hutang 

2) Kebijakan akuntansi untuk biaya perbaikan yang berkaitan dengan aktiva tetap; 

dan 

3) Jumlah pengeluaran pada akun aktiva tetap dalam konstruksi; dan 

4) Jumlah komitmen untuk akuisisi aktiva tetap. 

 
Menurut PSAK No. 16 Paragraf 51, pemilihan metode penyusutan dan 
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estimasi masa manfaat aktiva adalah masalah pertimbangan. Karenanya, 

pengungkapan metode yang digunakan dan usia manfaat yang diestimasi atau 

tarif penyusutan menyediakan pemakai laporan keuangan dengan informasi 

yang mengijinkan mereka meninjau kebijakan yang dipilih oleh manajemen 

dan memungkinkan perbandingan dibuat dengan perusahaan lain. Untuk 

alasan serupa, adalah perlu untuk mengungkapkan penyusutan yang 

dialokasikan dalam suatu periode dan akumulasi penyusutan pada akhir 

periode tersebut. Menurut PSAK No. 16 Paragraf 52, suatu perusahaan 

mengungkapkan hakekat dan pengaruh suatu perubahan dalam suatu estimasi 

akuntansi yang memiliki pengaruh material dalam periode sekarang atau yang 

mana diharapkan untuk miliki suatu pengaruh material dalam periode 

berikutnya sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.25 

tentang Laba atau Rugi Bersih untuk Periode Berjalan, Kesalahan Mendasar 

dan Perubahan Kebijakan Akuntansi. Pengungkapan tersebut dapat timbul dari 

perubahan estimasi dalam: 

 
1) Nilai sisa; 

2) Biaya pembongkaran, pemindahan dan perbaikan; 

3) Masa manfaat; dan 

4) Metode penyusutan. 

 
Menurut psak no. 16 paragraf 53, jika aktiva tetap dicatat pada jumlah 

yang dinilai kembali hal berikut harus diungkapkan: 

 
1) Dasar yang digunakan untuk menilai kembali aktiva; 

2) Tanggal efektif penilaian kembali; 

3) Nama penilai independen, bila ada; 

4) Hakekat setiap petunjuk yang digunakan untuk menentukan biaya 

pengganti; 

5) Jumlah tercatat setiap jenis aktiva tetap; 

6) Surplus penilaian kembali aktiva tetap 
 

6. Aset Biologis 
a) Definisi Aset Biologis 

Aset biologis merupakan jenis aset berupa hewan dan tumbuhan hidup, 
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seperti yang didefinisikan dalam PSAK 69 : 

“Aset Biologis (Biological asset) adalah hewan atau tanaman hidup” Jika 

dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset, maka aset biologis dapat 

dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan ternak yang dimiliki oleh 

perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu. 

b) Karakteristik Aset Biologis 

Karakteristik khusus yang membedakan aset biologis dengan aset 

lainnya yaitu bahwa aset biologis mengalami transformasi biologis. Tranformasi 

biologis merupakan proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi 

yang disebabkan perubahan kualitatif dan kuantitatif pada makhluk hidup dan 

menghasilkan aset baru dalam bentuk produk agrikultur atau aset biologis 

tambahan pada jenis yang sama. Dalam IFRS tansformasi biologis dijelaskan 

sebagai berikut: 
“Biological transformation comprises the processes or growth, degeneration, 

production, and procreation that cause qualitative or quantitative changes in a 

biological asset.” Transformasi biologis menghasilkan beberapa tipe outcome, yaitu: 

1)  perubahan aset melalui: (i) pertumbuhan (peningkatan dalam kuantitas atau 

perbaikan kualitas dari aset biologis); (ii) degenerasi (penurunan nilai dalam 

kuantitas atau deteriorasi dalam kualitas dari aset biologis); atau (iii) prokreasi (hasil 

dari penambahan aset biologis). 

2)  produksi produk agrikultur misalnya, daun teh, wol, susu, dan lain sebagainya. 

c) Jenis Aset Biologis 

Aset biologis dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis berdasarkan ciri- ciri 

yang melekat padanya, yaitu : 

1) Aset Biologis Bawaan. Aset ini menghasilkan produk agrikultur bawaan yang 

dapat dipanen, namun aset ini tidak menghasilkan produk agrikultur utama dari 

perusahaan tapi dapat beregenerasi sendiri, contohnya produksi wol dari ternak 

domba, dan pohon yang buahnya dapat dipanen. 

2) Aset Biologis Bahan Pokok. Aset agrikultur yang dipanen menghasilkan bahan 

pokok seperti ternak untuk diproduksi daging, padi menghasilkan bahan pangan 

beras, dan produksi kayu sebagai bahan kertas. 

 
Berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi biologisnya, 

aset biologis dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu: 
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1) Aset biologis jangka pendek (short term biological assets). Aset biologis yang 

memiliki masa manfaat/masa transformasi biologis kurang dari atau sampai 1 

(satu) tahun. Contoh dari aset biologis jangka pendek, yaitu tanaman/hewan yang 

dapat dipanen/dijual pada tahun pertama atau tahun kedua setelah pembibitan 

seperti ikan, ayam, padi, jagung, dan lain sebagainya. 

2) Aset biologis jangka panjang (long term biological assets). Aset biologis yang 

memiliki masa manfaat/masa tranformasi biologis lebih dari 1 (satu) tahun. 

Contoh dari aset biologis jangka panjang, yaitu tanaman/hewan yang dapat 

dipanen/dijual lebih dari satu tahun atau aset biologis yang dapat menghasilkan 

produk agrikultur dalam jangka waktu lebih dari 1 (satu) tahun, seperti tanaman 

penghasil buah (jeruk, apel, durian, dsb), hewan ternak yang berumur panjang 

(kuda, sapi, keledai, dsb.) 

d) Pengklasifikasian dalam Laporan Keuangan 

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa aset biologis dapat 

dikelompokkan berdasarkan jangka waktu transformasi biologisnya, yaitu aset 

biologis jangka pendek (short term biological assets) dan aset biologis jangka 

panjang (long term biological assets). Berdasarkan hal tersebut maka 

pengklasifikasian aset biologis dalam laporan keuangan dapat dimasukkan ke 

dalam aset lancar (current assets) ataupun aset tidak lancar (noncurrent 

assets) tergantung dari masa transformasi biologis yang dimiliki oleh aset 

biologis atau jangka waktu yang diperlukan dari aset biologis untuk siap dijual. 

Aset biologis yang mempunyai masa transformasi atau siap untuk 

dijual dalam waktu kurang dari atau sampai 1 (satu) tahun, maka aset biologis 

tersebut diklasifikasikan ke dalam aset lancar, biasanya digolongkan ke dalam 

perkiraan persediaan atau aset lancar lainnya. Sedangkan, aset biologis yang 

mempunyai masa transformasi biologis lebih dari 1 (satu) tahun 

diklasifikasikan ke dalam aset tidak lancar, biasanya digolongkan ke dalam 

perkiraan aset lain. 

 
7. Perlakuan Aset Biologis Berdasarkan PSAK No. 69 

a) Pengakuan Aset Biologis Berdasarkan PSAK No.69 

Entitas mengakui adanya aset biologis atau produk agrikultur jika, 

dan hanya jika sebagai berikut (PSAK, 2016): Entitas mengendalikan aset 
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biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu, Manfaat ekonomi masa 

depan yang terkait dengan aset biologis tersebut besar kemungkinan akan 

mengalir ke entitas; dan Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis 

dapat diukur secara andal. 

b) Pengukuran Aset Biologis Berdasarkan PSAK No.69 

Aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap 

akhir periode pelaporan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, 

kecuali untuk kasus yang dideskripsikan dalam paragraf 30 dimana nilai wajar 

tidak dapat diukur secara andal. 

Sedangkan untuk produk agrikultur yang dipanen dari aset biologis 

milik entitas diukur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk  menjual pada titik 

panen. Pengukuran seperti ini merupakan biaya pada tanggal tersebut ketika 

menerapkan PSAK Nomor 14 tentang persediaan dan pernyataan lain yang 

berlaku (PSAK, 2016). 

Pengukuran nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat 

didukung dengan mengelompokkan aset biologis atau produk agrikultur yang 

sesuai dengan atribut yang signifikan, sebagai contoh berdasarkan usia dan 

kualitas. Entitas dapat memilih atribut yang sesuai dengan atribut  yang 

digunakan di pasar sebagai dasar penentu harga (PSAK, 2016). Apabila pada 

suatu pasar aktif mengacu pada kondisi dan lokasi sekarang yang ada untuk 

aset biologis atau produk yang dihasilkan aset biologis, maka harga yang 

ditawarkan di dalam pasar tersebut adalah nilai wajar dari aset tersebut. 

 
c) Pengungkapan Aset Biologis Berdasarkan PSAK No.69 

Pengungkapan setiap kelompok aset biologis dapat berbentuk 

deskripsi naratif atau kuantitatif dengan membedakan antara aset 

biologis yang dapat dikonsumsi dengan aset biologis produktif (PSAK 

69, 2016: 42). Jika tidak diungkapkan dibagian manapun dalam 

informasi yang dipublikasikan bersama dengan laporan keuangan, maka 

entitas mendeskripsikan: 

1) Sifat aktivitasnya yang melibatkan setiap kelompok aset biologis; dan 

2) Ukuran atau estimasi non keuangan dari kuantitas fisik: 

• Setiap kelompok aset biologis milik entitas pada akhir periode; dan 
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• Output produk agrikultur selama periode tersebut. 

 
Aset biologis yang dapat diukur nilai wajarnya secara andal. Entitas harus 

mengungkapkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Keberadaan dan jumlah tercatat aset biologis yang kepemilikannya dibatasi, 

dan jumlah tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas; 

2) Jumlah komitmen untuk pengembangan atau akuisisi aset biologis; dan 

3) Strategi manajemen resiko keuangan yang terkait dengan aktivitas agrikultur. 

4) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode, yang  meliputi: 

• Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar 

dikurangi biaya untuk menjual. 

• Kenaikan karena pembelian. 

• Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis yang 

diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual. 

• Penurunan karena panen. 

• Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis 

• Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke mata 

uang penyajian yang berbeda dan penjabaran dari kegiatan usaha luar 

negeri ke mata uang penyajian entitas pelapor; dan 

• Perubahan lain. 

Pengungkapan tambahan untuk aset biologis  yang nilai wajarnya tidak dapat 

diukur secara andal. Jika suatu entitas mengukur aset biologis yang dimiliki pada 

biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan kerugian penurunan nilai pada 

akhir periode, maka entitas mengungkapkan untuk aset biologis tersebut sebagai 

berikut: 

1) Deskripsi dari aset biologis tersebut 

2) Penjelasan tentang mengapa alasan nilai wajar tidak dapat diukur secara andal. 

3) Jika memungkinkan, rentang estimasi dimana nilai wajar 

kemungkinan besar berada. 

4) Metode penyusutan yang digunakan 

5) Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan dan 

6) Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan yang digabungkan dengan 

akumulasi kerugian penurunan nilai pada awal dan akhir periode. 
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d) Keuntungan dan kerugian 

Keuntungan atau kerugian yang timbul pada saat pengakuan awal 

aset biologis pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan dari 

perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset biologis 

dimasukkan dalam laba rugi pada periode dimana keuntungan atau kerugian 

tersebut terjadi. 

Keuntungan atau kerugian yang timbul pada saat pengakuan awal 

produk agrikultur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual 

dimasukkan dalam laba rugi pada periode dimana keuntungan atau   

kerugian tersebut terjadi. 

B. Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian Metode yang 
digunakan Hasil 

Abdullah (2011) 
Perlakuan Akuntansi 
Aset Biologis PT. 
Perkebunan 
Nusantara XIV 
Makassar (Persero) 

Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil menunjukkan bahwa PTPN XIV dalam melakukan 
pengakuan dan pengukuran aset biologis menggunakan 
prinsip akuntansi yang didasarkan pada SAK, peraturan 
Bapepam, serta peraturan pemerintahan yang lain yang 
berlaku pada penyajian laporan keuangan. aset biologis 
berupa tanaman diukur berdasarkan harga perolehannya. 

Utomo, dan 
Khumaidah (2014) 
Perlakuan 
Akuntantasi Aset 
Biologis (Tanaman 
Kopi) pada PT. 
Wahana Graha 
Makmur - Surabaya 

Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil menunjukkan bahwa aset biologis pada PT. Wahana 
Graha Makmur diakui berdasarkan harga perolehan, yang 
cara perolehannya dilakukan dengan pembelian secara tunai. 
Metode penyusutan aset dilakukan dengan metode garis 
lurus, dan untuk penghentian serta pelepasan aset biologisnya 
yaitu dengan cara mengolah hasil panen hingga menjadi 
persediaan pada gudang untuk selanjutnnya dijual. Penyajian 
aset biologis pada PT ini di neraca disajikan berdasarkan nilai 
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Darmanto (2016) 
Perbandingan 
Perlakuan Akuntansi 
Aset Biologis 
Berdasarkan 
International 
Accounting 
Standard 41 dengan 
PSAK 69 pada 
PTPN XII UUS 
Gunung Gumitir 

Deskriptif 
Kualitatif 

Menghasilkan PTPN XII UUS Gunung Gumitir dalam 
melakukan perlakuan akuntansi aset biologisnya telah 
menggunakan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia 
yaitu prinsip akuntansi yang didasarkan pada Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang mencakup PSAK 14 
tentang persediaan dan PSAK 16 tentang aset tetap. Terkait 
pengakuan terdapat perbedaan dalam hal istilah atau nama 
akun untuk aset biologis. Perbedaan perlakuan akuntansi aset 
biologis antara PTPN XII UUS Gunung Gumitir dengan 
PSAK 69 lebih pada aspek pengukurannya, dimana PTPN ini 
menggunakan harga perolehan, sedangkan PSAK 69 diukur 
sebesar nilai wajarnya. 

Maghfiroh (2017) 
Perlakuan Akuntansi 
Aset Biologis pada 
Industri Perkebunan 
Berdasarkan IAS 41 
Agriculture dan 
PSAK 69 
Agrikultur. (Studi 
pada PT. 
Perkebunan 
Nusantara XII 
(Persero) Surabaya) 

Kualitatif 
Deskriptif 

Hasil menunjukkan bahwa aset berupa tanaman pada PT. 
Perkebunan Nusantara XII (Persero) meliputi tanaman karet, 
kopi arabika, kopi robusta, kakao edel, kakao bulk, dan Teh. 
Pada laporan keuangannya, pengakuan aset biologis berupa 
tanaman perkebunan dikelompokkan menjadi 2 (dua) 
kelompok yaitu Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan 
Tanaman Menghasilkan (TM). Perlakuan akuntansi aset 
biologis pada PTPN ini secara umum hampir sama dengan 
perlakuan akuntansi yang diatur dalam IAS 41 Agriculture 
dan PSAK 69 Agrikultur hanya saja perbedaannya terletak 
pada istilah saja. Pada dasarnya perusahaan belum 
menerapkan kedua standar tersebut, terlihat pada laporan 
keuangan perusahaan yang mengukur aset biologisnya pada 
biaya perolehan bukan nilai wajar. 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

 

D. METODE PENELITIAN 
 

A. Metode Penelitian  
Menurut Sugiyono (2015:6) metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

suatu masalah. Metode penelitian secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

yaitu metode kuantitatif, kualitatif dan metode R & D (Research & Development).  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan menggunakan 
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metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur 

penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. 
Begitu juga menurut Kasiran (2010) dalam bukunya Metodologi Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau 

memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau 

sebagimana adanya (natural setting) dengan tidak diubah dalam bentuk simbol atau 

bilangan, sedangkan perkataan penelitian pada dasarnya berarti rangkaian kegiatan atau 

proses pengungkapan rahasia sesuatu yang belum diketahui dengan mempergunakan cara 

bekerja atau metode yang sistematis, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan. 

  

B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

a. Data kualitatif, yaitu data PT Perkebunan Nusantara VI dalam bentuk 

informasi lisan maupun tulisan. Misalnya, struktur organisasi perusahaan, 

informasi atau data sejarah berdirinya perusahaan, serta informasi lain 

yang bersifat kualitatif yang diperlukan terkait dengan penelitian ini. 
b. Data kuantitatif, yaitu data perusahaan yang berupa angka-angka, seperti 

nilai aset biologis perusahaan yang diakui dalam laporan keuangan, dan 

data lainnya yang diperlukan dalam rangka penelitian. 
 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang tidak memberikan informasi secara 

langsung kepada pengumpulan data. Data sekunder ini dapat berupa hasil 

pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam bentuk lain 

atau dari orang lain (Sugiyono, 2015:225). 

Jenis data sekunder yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah Annual Report PT. Perkebunan Nusantara VI tahun 2017, 2018, dan 

2019 yaitu data yang berkaitan dengan penulisan berupa profil perusahan, 

laporan keuangan serta catatan-catatan mengenai pengakuan serta biaya-

biaya aset biologis. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015 : 224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Prosedur pengumpulan data dapat 

juga diartikan sebagai suatu usaha untuk mengumpulkan data. Teknik yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Studi Pustaka 
 Pengumpulan data dengan studi pustaka yaitu pengumpulan data 

berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu. Data dapat diperoleh 

dari buku, penelitian terdahulu, peraturan-peraturan, atau sumber lain 

yang terkait dengan data yang diperlukan. Data yang diperlukan dari 

penelitian ini yaitu semua data laporan tahunan serta informasi yang 

terkait dengan perlakuan akuntansi pada PT Perkebunan Nusantara VI. 
2. Observasi 

Menurut Sugiyono (2015: 204) observasi merupakan kegiatan 

pemuatan penelitian terhadap suatu objek. Dalam melakukan 

observasi, peneliti memilih hal-hal yang diamati dan mencatat hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Wawancara 

Peneliti mewawancarai pihak PTPN 6 Unit Usaha Rimbo Satu Bapak 

Soleh Kurnia Siregar selaku Krani Akuntansi guna memperoleh data 

serta informasi yang diperlukan. 

 

D. Data Yang Diperlukan 
Dalam mendukung keberlansungan data yang digunakan Penulis dalam 

penelitian ini yaitu Annual Report perusahaan PT. Perkebunan Nusantara VI tahun 

2017, 2018, dan 2019. 

 

E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, termasuk 

pengujiannya (Sanusi, 2016: 115). Pada penelitian ini langkah- langkah yang akan 
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dilakukan penulis yaitu: 

1. Menganalisis bagaimana penyajian aset biologis berdasarkan perlakuan akuntansi pada 

PT. Perkebunan Nusantara VI hingga tersaji ke dalam laporan keuangan. 

2. Melihat kesiapan yang akan atau telah dilakukan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 

VI dalam proses perlakuan akuntansi aset biologis menurut PSAK 69. 

3. Membandingkan penyajian aset biologis pada laporan keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara VI sebelum dan setelah penerapan PSAK 69. 

Data dianalisis menggunakan metode deskriptif yaitu dengan 

mendeskriptifkan secara menyeluruh data yang di dapat selama proses penelitian. 

Sugiyono (2015:225) mengungkapkan bahwa dalam mengolah data kuantitatif 

dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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E. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Perlakuan Akuntansi Aset Biologis PT.  Perkebunan Nusantara VI 

1. Pengakuan Aset Biologis 

 Aset biologis yang dikelola perusahaan terdiri dari hewan ternak 

dengan jenis sapi bali dan produk agrikultur dari tanaman produktif 

perusahaan. Produk agrikultur terdiri atas Tandan Buah Segar (TBS), daun 

teh, biji kopi, dan getah karet yang tumbuh pada tanaman produktif sampai 

dengan saat untuk dipanen. 

 Hewan ternak yang dikelola PT. Perkebunan Nusantara VI yang 

diakui sebagai aset biologis yaitu jenis sapi bakalan dan sapi yang 

dikembangbiakan, yang masing-masing diklasifikasikan sebagai aset 

biologis lancar dan aset biologis tidak lancar. Sapi bakalan adalah sapi yang 

berumur 1 sampai 2 tahun yang memenuhi persyaratan tertentu baik jantan 

maupun betina untuk tujuan produksi. Sapi yang dikembangbiakan adalah 

sapi yang digunakan perusahaan sebagai sapi indukan. 

Aset biologis di PT. Perkebunan nusantara VI dikendalikan oleh 

perusahaan sebagai hasil dari peristiwa masa lalu dari mulai pembibitan 

hingga menjadi tanaman menghasilkan yang jika dipanen akan 

menghasilkan produk agrikultur. Aset biologis yang dikelola perusahaan 

memiliki masa manfaat ekonomis di masa yang akan datang melalui 

penjualan produk agrikultur dan hewan ternak. Pengakuan aset biologis 

perusahaan berupa produk agrikultur dan hewan ternak diakui sebesar nilai 

wajar dikurangi biaya untuk menjual. 
 

2. Pengukuran Aset Biologis 
Aset biologis perusahaan diukur pada nilai wajar dikurangi biaya 

untuk menjual pada titik panen dengan menggunakan pengukuran nilai 

wajar tingkat 3. Produk agrikultur perusahaan dinilai dengan 

menggunakan pendekatan pendapatan, sedangkan untuk hewan ternak 

digunakan pendekatan harga pasar. Seperti yang terlihat pada gambar 

berikut:
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Gambar 1. Teknik penilaian nilai wajar dan asumsi yang digunakan  
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 Pengukuran nilai wajar produk agrikultur menggunakan 
pendekatan pendapatan dikarenakan produk agrikultur belum 
memiliki nilai pasar dan masih berada pada tanaman produktif. 
Sedangkan hewan ternak memiliki harga pasar. 

 
3. Pengungkapan Aset Biologis 

 Perusahaan membedakan aset biologisnya antara aset 

biologis lancar dan aset biologis tidak lancar. Aset biologis 

lancar terdiri dari produk agrikultur Tandan Buah Segar (TBS), 

daun teh, getah karet, biji kopi, dan hewan ternak jenis sapi 

bakalan. Sedangkan untuk yang tergolong aset biologis tidak 

lancar adalah hewan ternak yang dikembangbiakkan. Sapi 

yang dikembangbiakan adalalah sapi yang digunakan 

perusahaan sebagai sapi indukan, dan tidak diperjualbelikan 

sehingga tergolong ke dalam aset biologis tidak lancar. 
 PT. Perkebunan Nusantara VI di dalam laporan 

keuangannya mengungkapkan keuntungan atau kerugian yang 

terjadi akibat perubahan nilai wajar aset biologis ke dalam 

laporan laba rugi perusahaan. Peningkatan ataupun penurunan 

nilai wajar disebabkan oleh kenaikan atau penurunan harga 

komoditas dan jumlah produk.  
 

B. Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis 

PT. Perkebunan Nusantara VI dengan PSAK 69 

Hasil uraian perlakuan akuntansi aset biologis pada PT. 

Perkebunan Nusantara VI dapat dilihat sebagai berikut : 

No. Keterangan Menurut PTPN 
VI 

Menurut PSAK 69 Kesesuaian 
dengan PSAK 69 

 
 
 
 
 
 
1. 

 
 
 
 
 
 

Pengakuan 

Aset biologis yang 
dikelola perusahaan 
merupakan aset 
yang diperoleh 
perusahaan dari 
peristiwa masa lalu. 

Entitas 
mengendalikan aset 
biologis sebagai 
akibat dari peristiwa 
masa lalu. 

Secara umum 
keduanya sama, 
baik menurut 
perusahaan 
maupun menurut 
PSAK 69 karena 
pengakuan aset 
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biologis sama 
dengan pengakuan 
aset pada 
umumnya 

Aset biologis 
memiliki masa 
manfaat ekonomis 
di masa yang akan 
datang bagi 
perusahaan melalui 
penjualan produk 
agrikultur dan 
hewan ternak. 

Terdapat 
kemungkinan yang 
besar mengenai 
manfaat ekonomik 
masa depan terkait 
aset biologis 
mengalir ke entitas 

Sesuai dengan 
PSAK 69 karena 
aset biologis yang 
dimiliki perusahaan 
memberikan 
manfaat ekonomi 
yang besar bagi 
perusahaan 

Nilai wajar aset 
biologis 
perusahaan diukur 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
pendapatan dan 
pendekatan pasar 

Nilai wajar atau 
biaya perolehan aset 
biologis dapat diukur 
secara andal 

Sesuai dengan PSAK 
69 karena nilai wajar 
dari masing-masing 
aset biologis dapat 
ditentukan 

 
 
 
 
 
 
 
 

2. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Pengukuran 

Aset biologis 
perusahaan berupa 
hewan ternak 
diukur berdasarkan 
nilai wajar yang 
ditentukan dengan 
menggunakan 
estimasi 
pendekatan harga 
pasar dikurangi 
biaya untuk 
menjual 

 
Aset biologis harus 
diukur pada nilai 
wajar dikurangi 
estimasi biaya 
penjualannya,kecuali 
jika nilai wajar tidak 
dapat diukur secara 
andal. 

Sesuai dengan PSAK 
69 karena perusahaan 
sudah mengukur aset 
biologisnya 
berdasarkan nilai 
wajar dan dikurangi 
biaya untuk menjual 

Produk agrikultur 
perusahaan diukur 
pada nilai wajar 
yang ditentukan 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
pendapatan 
dikurangi biaya 

Produk agrikultur 
yang dipanen dari 
aset biologis milik 
entitas diukur pada 
nilai wajar dikurangi 
biaya untuk menjual 
pada titik panen. 

Sesuai dengan PSAK 
69 karena perusahaan 
sudah mengukur aset 
biologisnya 
berdasarkan nilai 
wajar dan dikurangi 
biaya untuk menjual 
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untuk menjual. 

 
3. 

 
Pengungkapan 

Perusahaan 
melakukan 
pengukuran terkait 
keuntungan atau 
kerugian yang 
timbul akibat 
perubahan nilai 
wajar dan 
mengungkapkanny
a ke dalam laporan 
laba rugi tahun 
berjalan 

Entitas harus 
mengungkapkan 
keuntungan atau 
kerugian gabungan 
yang timbul selama 
periode berjalan pada 
saat pengakuan awal 
aset biologis dan dan 
produk agrikultur, 
dan dari perubahan 
nilai wajar dikurangi 
biaya untuk menjual 
aset biologis. 

Sesuai dengan PSAK 
69 karena perusahaan 
telah menyajikan 
keuntungan atau 
kerugian yang dialami 
akibat perubahan nilai 
wajar ke dalam 
laporan laba rugi 

Perusahaan membuat 
rincian jumlah aset 
biologis yang 
dimilikinya. 

Entitas harus 
menyediakan sebuah 
deskripsi kuantitatif 
dari setiap kelompok 
aset biologis. 

 
Sesuai dengan PSAK 
69 karena perusahan 
telah menyajikan 
rincian jumlah aset 
biologisnya dan 
membedakan masing-
masing kelompok aset 
biologis 

Perusahaan tidak 
menyajikan 
rekonsiliasi 
perubahan jumlah 
hewan ternak 
perusahaan di awal 
dan akhir periode 

Entitas menyajikan 
rekonsiliasi 
perubahan jumlah 
tercatat aset biologis 
antara awal dan akhir 
periode berjalan 

 
Tidak sesuai dengan 
PSAK 69 karena 
perusahaan tidak 
menyajikan 
rekonsiliasi 
perubahan jumlah 
hewan ternak yang 
dikelola perusahaan 

Tabel 3. Perlakuan Aset Biologis menurut PTPN VI dan PSAK 69 

Secara umum perlakuan akuntansi aset biologis PT. Perkebunan Nusantara 

VI sudah sesuai dengan PSAK 69 hanya saja terdapat ketidaksesuaian terkait 

pengungkapan aset biologis perusahaan dimana perusahaan tidak 

menyajikan rekonsiliasi terkait perubahan jumlah tercatat hewan ternak yang 

dimiliki perusahaan. 
 
C. Perbandingan perlakuan akuntansi aset biologis di PT Perkebunan 
Nusantara VI sebelum dan sesudah penerapan PSAK 69 

No. Keterangan 
Sebelum 

Penerapan 
PSAK 69 (2017) 

Sesudah 
Penerapan PSAK 

69 (2018) 

Sesudah 
Penerapan PSAK 

69 (2019) 
1. Pengakuan Aset biologis Aset biologis Aset biologis 
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berasal dari 
penanaman dari 
mulai pembibitan 
kemudian 
menjadi tanaman 
produktif belum 
menghasilkan 
dan sampai 
direklasifikasi 
menjadi tanaman 
produktif 
menghasilkan. 

berasal dari 
penanaman dari 
mulai pembibitan 
kemudian menjadi 
tanaman produktif 
belum 
menghasilkan dan 
sampai 
direklasifikasi 
menjadi tanaman 
produktif 
menghasilkan. 

berasal dari 
penanaman dari 
mulai pembibitan 
kemudian menjadi 
tanaman produktif 
belum 
menghasilkan dan 
sampai 
direklasifikasi 
menjadi tanaman 
produktif 
menghasilkan. 

2. Pengukuran 

Aset biologis 
perusahaan 
berupa hewan 
ternak diukur 
berdasarkan nilai 
wajar yang 
ditentukan 
dengan 
menggunakan 
estimasi 
pendekatan harga 
pasar dikurangi 
biaya untuk 
menjual 

Aset biologis 
perusahaan berupa 
hewan ternak 
diukur berdasarkan 
nilai wajar yang 
ditentukan dengan 
menggunakan 
estimasi pendekatan 
harga pasar 
dikurangi biaya 
untuk menjual 

Aset biologis 
perusahaan berupa 
hewan ternak 
diukur berdasarkan 
nilai wajar yang 
ditentukan dengan 
menggunakan 
estimasi pendekatan 
harga pasar 
dikurangi biaya 
untuk menjual 

Produk agrikultur 
perusahaan 
diukur pada nilai 
wajar yang 
ditentukan 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
pendapatan 
dikurangi biaya 
untuk menjual. 

Produk agrikultur 
perusahaan diukur 
pada nilai wajar 
yang ditentukan 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
pendapatan 
dikurangi biaya 
untuk menjual. 

Produk agrikultur 
perusahaan diukur 
pada nilai wajar 
yang ditentukan 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
pendapatan 
dikurangi biaya 
untuk menjual. 

3. Pengungkapan 

Perusahaan 
membuat rincian 
jumlah aset 
biologis yang 
dimilikinya. 

Perusahaan 
membuat rincian 
jumlah aset biologis 
yang dimilikinya. 

Perusahaan 
membuat rincian 
jumlah aset biologis 
yang dimilikinya. 
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4. Penyajian 

PTPN VI 
menyajikan aset 
biologis berupa 
produk agrikultur 
dan hewan ternak 
berupa sapi 
bakalan dengan 
nama akun 
persediaan pada 
kelompok aset 
lancar. 
Sedangkan untuk 
hewan ternak 
berupa sapi yang 
dikembangbiakan 
disajikan dalam 
kelompok aset 
tidak lancar 
dengan nama 
hewan ternak 
berumur 
panjang. 

PTPN VI 
menyajikan produk 
agrikulturnya 
dengan nama akun 
Aset biologis pada 
kelompok aset 
lancar dan tidak 
lancar. Aset 
biologis lancar 
terdiri dari produk 
agrikultur Tandan 
Buah Segar (TBS), 
daun teh, getah 
karet, biji kopi, dan 
hewan ternak 
berupa sapi 
bakalan. Sedangkan 
untuk yang 
tergolong aset 
biologis tidak 
lancar adalah 
hewan ternak yang 
dikembangbiakkan 

PTPN VI 
menyajikan produk 
agrikulturnya 
dengan nama akun 
Aset biologis pada 
kelompok aset 
lancar dan tidak 
lancar. Aset 
biologis lancar 
terdiri dari produk 
agrikultur Tandan 
Buah Segar (TBS), 
daun teh, getah 
karet, biji kopi, dan 
hewan ternak 
berupa sapi 
bakalan. Sedangkan 
untuk yang 
tergolong aset 
biologis tidak 
lancar adalah 
hewan ternak yang 
dikembangbiakkan 

Tabel 4. Perbandingan perlakuan akuntansi aset biologis di PT Perkebunan 
Nusantara VI sebelum dan sesudah penerapan PSAK 69
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A. Status Luaran berisi status tercapainya luaran wajib yang dijanjikan dan luaran 

tambahan (jika ada). Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan 
ketercapaian luaran dengan bukti tersebut di bagian Lampiran 

 
E. STATUS LUARAN 

 
Laporan Akhir selesai. 
 

F. PERAN MITRA 
Tidak ada mitra 

G. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 
Tidak ada kendala 
 

H. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN 
Penelitian rencananya akan ditindaklanjuti dengan publikasi hasil penelitian. 
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Lampiran 1. Laporan Posisi Keuangan PTPN VI tahun 2017 
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Lampiran 2. Laporan Laba Rugi PTPN VI tahun 2017 
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Lampiran 2. Laporan Laba Rugi PTPN VI tahun 2017 
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Lampiran 3. Laporan Posisi Keuangan PTPN VI tahun 2018 
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Lampiran 4. Laporan Laba Rugi PTPN VI tahun 2018 
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Lampiran 5. Laporan CALK PTPN VI tahun 2018 : Rincian Aset biologis  yang disajikan 
pada kelompok aset lancar dan tidak lancar 
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Lampiran 6. Laporan Posisi Keuangan PTPN VI tahun 2019 
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Lampiran 7. Laporan Laba Rugi PTPN VI tahun 2019 
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Lampiran 8. Laporan CALK PTPN VI tahun 2019 : Rincian Aset biologis  yang disajikan 
pada kelompok aset lancar dan tidak lancar 

 

 
 
 
  

  



52 
 

Lampiran 9. Hasil Wawancara 

Narasumber Pertanyaan Jawaban 

Bapak Saleh Kurnia 
Siregar (Krani 

Akuntansi PTPN 6 
Unit Usaha Rimbo 

Satu" 

"Apakah Bapak 
pernah mendengar 
istilah Aset Biologis?" 

"Iya mas, pernah." 

"Apa yang Bapak 
ketahui tentang Aset 
Biologis?" 

"Kalau di Annual 
Report Aset Biologis 
itu produk agrikultur 
dan hewan ternak 
mas." 

"Apa saja aset 
biologis yang ada di 
sini Pak?" 

"Kalau di Unit Usaha 
ini aset biologisnya 
hanya TBS saja mas. 
Tapi untuk PTPN 6 
sendiri ada banyak. 
Yaitu TBS, Daun Teh, 
Biji Kopi, Getah Karet, 
dan Hewan Ternak." 

"Kapan penerapan 
PSAK 69 di PTPN 6 
Pak?" 

"PSAK 69 mulai 
efektif diterapkan di 
PTPN 6 pada tahun 
2018" 
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